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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Sebuah perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional serta
perluasan perusahaan memerlukan banyak suntikan dana. Perusahaan mencari
- suntikan dana dari berbagai sumber, baik dana yang berasal dari intern maupun
dana yang berasal dari ekstern perusahaan. Dana yang berasal dari intern
perusahaan adalah dana yang diperoleh dari hasil perusahaan itu sendiri,
sedangkan dana yang berasal dari ekstern perusahaan adalah dana yang berasal

dari investor dan kreditor. (Hasa, 2008).

Dana yang berasal dari kreditor disebut modal asing yang merupakan
modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam
perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan
“utang” yang pada saatnya harus dibayar kembali, (Riyanto, 2001). Oleh sebab itu
hutang yang sifatnya tidak permanen dianggap lebih mudah untuk diadakan, dan
seringkali menjadi bagian penting dalam struktur modal perusahaan. Namun disisi
lain tujuan struktur modal adalah untuk mengurangi beban tetap (bunga) agar
perusahaan bisa beroperasi dengan lebih fleksibel, untuk mengurangi beban tetap

tersebut total utang biasanya akan dikurangi. (Mamduh, 2008).

Suatu perusahaan yang lebih mengutamakan menggunakan dana dari

dalam perusahaan akan mengurangi ketergantungan kepada pihak luar. J ika suatu
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perusahaan telah digunakan maka tidak akan ada utang maupun pengeluaran

saham baru dalam memenuhi kebutuhan akan dananya.

Jika perusahaan dalam menggunakan dana dari pihak luar yaitu
mengandalkan pada utang saja, maka ketergantungan perusahaan makin besar dan
resiko keuangannyapun makin besar. Sebaliknya jika hanya mengandalakan
saham saja, maka biaya yang dikeluarkan akan sangat mahal. Oleh karena itu

keseimbangan dana dari kedua sumber dana tersebut sangat diperlukan.

Keputusan untuk memilih pendanaan yang dilakukan oleh seorang
manajer, seringkali menjadi dilema besar bagi seorang maﬁajer keuangan tersebut,
yang mana keputusan pendgnaaﬁ tersebut merupakan kepu-tusan péndanaan yang.
mampu memiﬁimalkan biaya modal yang harus difanggung oleh perusahaan.
Biaya tersebut merupakan konsekuensi ‘langsung yang akan diterima dari
keputusan yang akan dilakukan oleh manajer. Selain itu manajer juga harus
mampu mempertimbangkan manfaat-manfaat dan biaya dari sumber dana yang
dipilih. Apabila keputusan tersebut tidak diambil secara cermat akan berdampak
pada biaya tetap dalam bentuk biaya modal yang tinggi yang selanjutnya berakibat

pada rendahnya profitabilitas perusahaan.

Oleh karena itu seorang m anajer keuangan perusahaan harus mampu
meminimalkan biaya yang ditanggung perusahaan, serta mengoptimalkan tingkat
struktur modal perusahaan. Struktur modal adalah pembelanjaan permanen yang

mencerminkan pertimbangan atau perbandingan antara utang jangka panjang
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Struktur modal merupakan salah satu keputusan keuangan yang dihadapi
manajer keuangan yang berkaitan dengan komposisi utang, saham preferen dan
saham biasa yang harus digunakan dalam perusahaan (Endang, 2009). Keputusan
struktur modal yang tidak cermat akan menimbulkan biaya modal tinggi sehingga
bisa mempengaruhi kondisi dan nilai perusahaan. Dengan demikian manajer harus
mampu, untuk mengetahui faktor-faktor yang bisa mempengaruhi struktur modal
karena struktur modal akan menentukan sejauh mana nilai yang diciptakan .yang
akan tercermin dari laba dan harga saham tersebut. (Nanok,2008), dan seorang
manajer juga harus benar-benar mengetahui prinsip hati-hati serta mendalami
faktor-faktor yang akan mempengaruhi struktur modal sehingga bisa menjadi

struktur optimal..

Untuk mengoptimalkan struktur modal dalam hal ini banyak faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Secara umum, bahwa faktor-fal_ctor yang perlu
diperhatikan dalam struktur modal optimal meliputi (1) sal;as stability, (2) assets
structure, (3) Operating leverage, (4) growth rate, (5) profitability, (6) taxes, (7)
control, (8) management attitudes, ‘(9) lander and rating agency attitudes, (10)
market condition, (11) the firms internal condition, dan (12) financial flexibility.

Brigham, (1994) dalam Hasa (2008).

Selain itu beberapa hal lain yang bisa dipakai sebagai pertimbangan dalam
menentukan struktur modal yaitu stabilitas penjualan, tingkat pertumbuhan

penjualan, struktur asset, dan sikap manjemen (Mamduh, 2008). Dengan adanya
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pengaruhnya terhadap pengoptimalan struktur modal yang mana akan berdampak

juga pada nilai perusahaan yang maksimum.

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti kembali yaitu Analisis
| Profitability, Size, Growth Opportunity, Assets Structure yang berpengaruh
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
| Bursa Efek Indonesia dari Tahun 2006-2011. Penelitian ini merupakan
replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masdar Mas’ud (2008),
- yang meneliti tentang Analisis Profitability, Size, Growth Opportunity, Assets
Structure, Cost of financial, Tax shields effects, yang mempengaruhi Struktur

Modal dan hubungannya terbadap nilai perusahaarn.

o -. B. Batasan Pi-anc.alitian
1. Periode

Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai tahun 2006-
7011. Periode waktu yang digunakan berbeda dengan periode yang diteliti
oleh peneliti terdahulu. |
2. Golongan Industri

Industri yang digunakan dalam penelitian ini adalah golongan
perusahaan manufaktur, karena golongan perusahaan manufaktur merupakan
golongan industri yang memiliki jumlah jenis usaha yang paling besar di

Bursa Efek Indonesia.




3. Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalan profitability,
size, growth opportunity, assets structure dan struktur modal. Penggunaan
variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih sedikit daripada penelitian
terdahulu.Alasannya agar lebih memudahkan serta memfokuskan pokok

permasalahan.

C.! Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas rumusan masalahnya adalah:

‘| 1. Apakah profitability memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

+ 2. Apakah size memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

3. Apakah growth opportunity memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah assets structure memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
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1.

Apakah secara simultan profitability, size, growth opportunity, dan assets
structure mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2006-2011?

D. Tujuan Penelitian

Untuk menguji apakah profitability memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang
tqrdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji apakah size memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. |

Untuk menguji apakah growth opportunity memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji apakah assefs structure memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji apakah secara simultan, profitability, size, growth

opportunity, dan assets structure memiliki pengaruh yang signifikan

11 1 el e e memen BT drnin wrnen e Favdnfias Al



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemikiran
dan referensi dalam pengambilan keputusan berinvestasi.

Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjédi
bahan kajian dan pertimbangan dalam menetukan struktur modal yang
optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, maka penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan
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